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ABSTRACT 

Neoclassical political economy is a school of thought that combines neoclassical economic theory with political 

analysis. It focuses on how political institutions and the distribution of power affect economic performance. Role of 

the State: The role of the state in neoclassical political economy is limited to providing basic infrastructure, law 

enforcement, and security. State intervention in the market is considered to interfere with market mechanisms and 

hinder efficiency. Rational Choice: Individuals are assumed to be rational agents who act based on their self-interest. 

These individual choices, in their interactions in the market, will result in market equilibrium. result in market 

equilibrium. Wealth Distribution: Neoclassical political economy assumes that the existing distribution of wealth is 

the result of individual choice and hard work. 
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 ABSTRAK 

Ekonomi politik neoklasik adalah aliran pemikiran yang menggabungkan teori ekonomi neoklasik dengan analisis 

politik. Aliran ini berfokus pada bagaimana institusi politik dan distribusi kekuasaan memengaruhi kinerja ekonomi. 

Peran Negara: Peran negara dalam ekonomi politik neoklasik terbatas pada penyediaan infrastruktur dasar, penegakan 

hukum, dan keamanan. Intervensi negara dalam pasar dianggap mengganggu mekanisme pasar dan menghambat 

efisiensi. Pilihan Rasional: Individu diasumsikan sebagai agen rasional yang bertindak berdasarkan kepentingan 

pribadi. Pilihan-pilihan individu ini, dalam interaksinya di pasar, akan menghasilkan keseimbangan pasar. 

menghasilkan keseimbangan pasar. Distribusi Kekayaan: Ekonomi politik neoklasik mengasumsikan bahwa distribusi 

kekayaan yang ada adalah hasil dari pilihan dan kerja keras individu.. 
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 PENDAHULUAN 

Masalah-masalah dalam Ekonomi Politik Neoklasik dalam etika kebijakan di Indonesia Meskipun 

menawarkan kerangka kerja untuk memahami pasar dan negara, ekonomi politik neoklasik memiliki 

beberapa kelemahan dan kritik yang perlu dipertimbangkan. Berikut ini adalah beberapa masalahnya: 

Asumsi-asumsi yang tidak realistis: Pasar Bebas: Asumsi pasar bebas yang diidealkan tidak selalu 

mencerminkan realitas ekonomi. Asumsi homo economicus yang rasional dan memaksimalkan utilitas 

mengabaikan kompleksitas perilaku manusia dalam perekonomian. 

 Faktor-faktor seperti emosi, kebiasaan, dan norma sosial juga berperan dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. Ketidakmampuan untuk Mengatasi Ketimpangan: Ketidakmampuan untuk Mengatasi 

Ketidaksetaraan: Ekonomi neoklasik dikritik karena kurangnya perhatian terhadap masalah ketimpangan 

pendapatan dan kekayaan. Pasar bebas, meskipun efisien dalam mengalokasikan sumber daya, dapat 

mengakibatkan distribusi pendapatan yang tidak merata. Kegagalan untuk Mengatasi Krisis Ekonomi: 

Ekonomi neoklasik sering dikritik karena tidak mampu memprediksi dan mengatasi krisis ekonomi. 

Kepercayaan terhadap mekanisme pasar bebas dianggap gagal dalam mencegah krisis keuangan dan 

keruntuhan ekonomi. Kurangnya Perhatian terhadap Kesejahteraan Sosial: Ekonomi neoklasik lebih 

berfokus pada efisiensi dan pertumbuhan ekonomi daripada kesejahteraan sosial. Asumsi homo economicus 

mengabaikan faktor-faktor seperti kebahagiaan, kesehatan, dan kualitas hidup yang penting dalam 

menentukan kesejahteraan masyarakat. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnomedia. Pendekatan kualitatif 

dengan cara deskriptif ini akan dapat lebih menjelaskan bagaimana gen z memiliki karakter tersendiri dalam 

berpolitik sehingga dapat dengan jelas bersaing dan sejajar dengan kaum laki-laki. Penelitian dengan 

pendekatan kualitatif merupakan hasil dari konstruksi sebuah pemikiran. Dalam mengumpulkan data, 

penulis menggunakan teknik observasi dan mengumpulkan dokumentasi dari media massa. Karena sumber 

data yang diperoleh berasal dari kepustakaan dan dokumentasi media massa. Penulis melakukan analisis 

terhadap data-data yang telah terkumpul, dengan cara mengumpulkan data-data pendukung dari berbagai 

media massa mengenai politisi perempuan yang telah ditentukan dalam batasan penelitian ini. Data yang 

dianalisis adalah informasi terkait beberapa perempuan ketika menjadi politisi pada periode tertentu. 

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Isi ajaran ekonomi Neoklasik merupakan sintesis antara teori ekonomi pasar persaingan bebas 

Klasik (homo economicus dan invisible hand Adam Smith), dan ajaran marginal utility dan keseimbangan 

umum Neoklasik. Penekanan ajaran ekonomi Neoklasik adalah bahwa mekanisme pasar persaingan bebas, 

dengan asumsi-asumsi tertentu, selalu menuju keseimbangan dan efisiensi optimal yang baik bagi semua 

orang. Artinya jika pasar dibiarkan bebas (Pembangunan, 2008). Sistem Pasar Bebas Mekanisme pasar 

adalah sebuah sistem yang menentukan terbentuknya harga, yang di dalam prosesnya dapat dipengaruhi 

oleh berbagai hal diantaranya adalah permintaan dan penawaran, distribusi, kebijakan pemerintah, pekerja, 

uang, pajak dan keamanan. Dalam prosesnya tersebut diharuskan adanya asas moralitas, antara lain: 

persaingan yang sehat (fair play), kejujuran (honesty), keterbukaan (transparancy), dan keadilan (justice). 
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Sebagaimana yang dijelaskan oleh Triatmojo, neoliberalisasi bertujuan mengembalikan kepercayaan pada 

kekusaan pasar, dengan pembenaran mengacu pada kebebasan. Seperti contoh kasus upah pekerja, dalam 

pemahaman neoliberalisme pemerintah tidak berhak ikut campur dalam penentuan gaji pekerja atau dalam 

masalahmasalah tenaga kerja sepenuhnya ini urusan antara si pengusaha pemilik modal dan si pekerja 

(Soenjoto, 2018). 

Pertumbuhan ekonomi sangat diperlukan untuk meningkatkan kekayaan suatu negara atau wilayah. 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi menjadi salah satu tujuan utama dari pembangunan suatu negara atau 

wilayah(Sri Hartati, 2019). Pemikiran ekonomi telah berkembang sejak berabadabad yang lalu seiring 

dengan perkembangan peradaban manusia. Salah satu awal mula pemikiran ekonomi adalah paham 

merkantilisme yang berkembang pada abad ke-16 hingga pertengahan abad ke-18. Menurut Nurske (1953) 

dalam jurnalnya, merkantilisme merupakan Jurnal Masharif alSyariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan 

Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah/Vol. 9, No. 1, 2024 538 sistem 

pemikiran ekonomi yang menekankan perlunya meningkatkan cadangan emas dan perak suatu negara 

dengan cara menggalakkan ekspor dan membatasi impor 1 . Pemikiran ini muncul karena para pedagang 

dan pengusaha ingin memperkaya diri mereka dan bangsa mereka. Maka dari itu kebijakan ekonomi 

pemerintah pada waktu itu pun menitikberatkan pada upaya meningkatkan surplus neraca perdagangan 

internasional. Meskipun menuai banyak kritik, pemikiran merkantilisme telah menjadi cikal bakal 

berkembangnya ilmu ekonomi modern23 (Noor et al., 2024) 

Analisis Ekonomi Politik Neoklasik (AEPN) berfokus pada asumsi pasar bebas dan individualisme 

metodologis dalam memahami pengambilan keputusan dan dampak kebijakan. AEPN di Indonesia 

menunjukkan beberapa hasil dan diskusi penting. Hasil: Liberalisasi dan privatisasi di berbagai sektor, 

seperti perdagangan, keuangan, dan sumber daya alam. Penekanan pada efisiensi dan pertumbuhan 

ekonomi sebagai tujuan utama kebijakan. Peran negara yang minimal dalam intervensi pasar dan 

redistribusi kekayaan. Meningkatnya kesenjangan ekonomi dan sosial ketidaksetaraan, dengan orang kaya 

dan terampil lebih diuntungkan. Diskusi: Efisiensi dan pertumbuhan ekonomi: AEPN berhasil 

meningkatkan efisiensi dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Namun, keuntungannya tidak merata, dan 

masyarakat miskin dan rentan tertinggal. Ketidaksetaraan: AEPN dikritik karena memperburuk 

ketimpangan ekonomi dan sosial. Hal ini menyebabkan ketidakadilan dan ketegangan sosial. Peran negara: 

AEPN meminimalkan peran negara, tetapi negara masih memiliki peran penting dalam memastikan 

keadilan dan keseimbangan dalam pembangunan. Etika: AEPN dikritik karena mengabaikan nilai-nilai 

etika seperti keadilan sosial dan keberlanjutan. 

Analisis Ekonomi Politik Neoklasik (AEPN) berfokus pada asumsi pasar bebas dan individualisme 

metodologis dalam memahami pengambilan keputusan dan dampak kebijakan. AEPN di Indonesia 

menunjukkan beberapa hasil dan diskusi penting. Hasil: Liberalisasi dan privatisasi di berbagai sektor, 

seperti perdagangan, keuangan, dan sumber daya alam. Penekanan pada efisiensi dan pertumbuhan 

ekonomi sebagai tujuan utama kebijakan. Peran negara yang minimal dalam intervensi pasar dan 

redistribusi kekayaan. Meningkatnya kesenjangan ekonomi dan sosial, dengan orang kaya dan terampil 

yang lebih diuntungkan. Diskusi: Efisiensi dan pertumbuhan ekonomi: AEPN berhasil meningkatkan 

efisiensi dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Namun, keuntungannya tidak merata, dan masyarakat 

miskin dan rentan tertinggal. Ketidaksetaraan: AEPN dikritik karena memperburuk ketimpangan ekonomi 

dan sosial. Hal ini menyebabkan ketidakadilan dan ketegangan sosial. Peran negara: AEPN meminimalkan 

peran negara, tetapi negara masih memiliki peran penting dalam memastikan keadilan dan keseimbangan 
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dalam pembangunan. Etika: AEPN dikritik karena mengabaikan nilai-nilai etika seperti keadilan sosial dan 

keberlanjutan 

 

 

 KESIMPULAN 

Analisis Ekonomi Politik Neoklasik (AEPN) berfokus pada asumsi pasar bebas dan individualisme 

metodologis dalam memahami pengambilan keputusan dan dampak kebijakan. AEPN di Indonesia 

menunjukkan beberapa hasil dan diskusi penting. Hasil: Liberalisasi dan privatisasi di berbagai sektor, 

seperti perdagangan, keuangan, dan sumber daya alam. 

Penekanan pada efisiensi dan pertumbuhan ekonomi sebagai tujuan utama kebijakan. Peran negara 

yang minimal dalam intervensi pasar dan redistribusi kekayaan. Meningkatnya kesenjangan ekonomi dan 

sosial, dengan orang kaya dan terampil yang lebih diuntungkan. Diskusi: Efisiensi dan pertumbuhan 

ekonomi: AEPN berhasil meningkatkan efisiensi dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Namun, 

keuntungannya tidak merata, dan masyarakat miskin dan rentan tertinggal. Ketidaksetaraan: AEPN dikritik 

karena memperburuk ketimpangan ekonomi dan sosial. Hal ini menyebabkan ketidakadilan dan ketegangan 

sosial. Peran negara: AEPN meminimalkan peran negara, tetapi negara masih memiliki peran penting dalam 

memastikan keadilan dan keseimbangan dalam pembangunan. Etika: AEPN dikritik karena mengabaikan 

nilai-nilai etika seperti keadilan sosial dan keberlanjutan. 
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